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ABSTRACT
Indonesia sebagai Negara demokrasi memiliki peran penting dalam berlangsungnya kehidupan masyarakat. Salah satu peranan
masyarakat dalam Negara demokrasi adalah partisipasi dalam berpolitik terutama pada saat pemilihan umum. Pemilu 2014 telah
selesai perhitungannya 3 tahun yang lalu, dan masyarakat Indonesia sekarang bersiap menghadapi pesta demokrasi yang kedua
belas kalinya yang akan dilaksanakan padat tahun 2019. Oleh karena itu diperlukan analisis terhadap data-data pemilu yang lalu
agar partai politik dapat mempersiapkan kekuatan politiknya untuk pemilu 2019 mendatang dengan tepat. Sistem Informasi
Geografis merupakan solusi yang tepat untuk memantau perkembangan perolehan suara partai politik di suatu daerah dengan
melakukan pengolahan data spasial yang berupa peta wilayah dan data non-spasial yang berupa data informasi yang berhubungan
dengan pemilihan umum di wilayah daerah tersebut. Selama ini data hasil perolehan jumlah suara yang dimiliki partai dominan
yang ada di Aceh Barat hanya berbentuk tabel dan grafik, maka dilakukan analisis spasial pengelompokkan perolehan suara partai
dengan menggunakan metode K-Means Clustering dan Elbow Criterion. Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat membantu
membuat peta yang informatif mengenai penyebaran perolehan suara partai dengan menggunakan Grouping Analysis. Dalam
penelitian ini, hasil yang diperoleh yaitu cluster perolehan partai pada Kabupaten Aceh Barat dibagi menjadi 3 kategori, yaitu
Cluster 1, Cluster 2 dan Cluster 3. Hasil cluster Partai Aceh menunjukan peningkatan jumlah partai yang tergolong dalam cluster
tinggi. Kecamatan-kecamatan  yang berada di pesisir tergolong dalam cluster rendah dan sedang. Sebaran Clustering Partai Amanat
Nasional mengalami perubahan batas nilai rasio untuk setiap cluster, dapat dilihat terjadi penurunan dukungan terhadap Partai
Amanat Nasional yang tergolong dalam cluster sedang ke dalam cluster rendah. Peta Clustering rasio perolehan suara Partai
Golongan Karya menunjukkan terjadi peningkatan cluster yang sebelumnya masuk ke dalam cluster rendah menjadi cluster tinggi.
Dari perubahan pergeseran Cluster untuk setiap kecamatan itu dapat dilihat terjadi peningkatan dukungan terhadap Partai Golongan
Karya.
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